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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi dan inovasi politik yang diterapkan oleh Partai 

Golkar dalam upaya meningkatkan perolehan suara pada Pemilu 2024. Dengan semakin ketatnya 

persaingan politik di Indonesia, partai politik dituntut untuk merumuskan strategi yang efektif serta 

melakukan inovasi politik guna menarik perhatian pemilih. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, analisis dokumen partai, serta 

kajian media massa terkait kegiatan politik Partai Golkar. Fokus penelitian ini adalah memahami 

bagaimana strategi politik dan inovasi yang diterapkan mampu mempengaruhi elektabilitas partai, 

khususnya di tengah perubahan lanskap politik dan perilaku pemilih. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Partai Golkar mengandalkan berbagai strategi, termasuk penggunaan teknologi digital dalam 

kampanye, inovasi dalam penyusunan kebijakan, serta penguatan struktur organisasi di tingkat lokal. 

Temuan ini memberikan wawasan tentang bagaimana inovasi politik yang dilakukan Partai Golkar 

berperan penting dalam mempertahankan relevansinya dan meningkatkan daya saing dalam Pemilu 

2024. 

Kata Kunci: Strategi Politik; Inovasi Politik; Partai Politik; Partai Golkar 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the political strategies and innovations implemented by the Golkar 

Party in an effort to increase vote acquisition in the 2024 elections. With the increasingly intense 

political competition in Indonesia, political parties are required to formulate effective strategies and 

make political innovations to attract voters' attention. This research uses a qualitative approach, 

with data collection through in-depth interviews, analysis of party documents, and mass media 

studies related to Golkar Party's political activities. The focus of this research is to understand how 

the political strategies and innovations applied are able to influence the electability of the party, 

especially in the midst of changes in the political landscape and voter behavior. The results show 

that Golkar Party relies on various strategies, including the use of digital technology in campaigns, 

innovation in policy-making, and strengthening organizational structures at the local level. The 

findings provide insight into how Golkar's political innovations play an important role in 

maintaining its relevance and increasing its competitiveness in the 2024 elections. 

Keywords: Political Strategy; Political Innovation; Political Party; Golkar Party 

 

PENDAHULUAN 

Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan bagian penting didalam bernegara yang 

menganut sistem demokrasi. Pemilu sebagai ajang kompetisi untuk mengisi posisi-posisi 

politik yang ada dalam pemerintahan, yang didasarkan pada hasil pemilihan resmi oleh 

warga negara yang sudah memenuhi kriteria sebagai pelaksana Pemilu ((Pamungkas, 2009); 

(Immanuel & Djuyandi, 2024)) Pemilu tahun 2024 ini berdasar pada Undang-Undang No 7 

Tahun 2017, yang merupakan pemilihan serentak untuk memilih anggota DPD, DPR, 

DPRD, serta Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia. Dengan adanya pemilu ini 

bertujuan untuk menjalankan prinsip demokrasi, memperkuat sistem ketatanegaraan, dan 
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memberikan kepastian hukum. Dalam Undang-Undang ini mengatur bahwa pemilihan 

umum legislatif akan dianggap selesai jika tidak adanya sengketa terkait hasil pemilu, yang 

dimana hasil angka perhitungan suara telah dapat disepakati oleh semua pihak yang terlibat 

sebagai peserta pemilu. dan jikalau terdapat ada pelanggaran dan tindak pidana makan 

pemilu harus diselesaikan terlebih dahulu. Berdasarkan Undang-Undang tersebut, 

pemilihan umum lembaga legislatif akan dianggap sah dan diakui setelah semua rangkaian 

penyelenggaraan pemilu berjalan dengan semestinya. Secara formal dan prosedural, pemilu 

memperoleh legitimasi bedasarkan peraturan yang ada, serta diakui oleh pemerintah, peserta 

pemilu, dan rakyat yang telah ikut berpartisipasi melalui suara mereka (Darmodiharjo, 

1995). Pemilu bila dijalankan secara baik dan adanya transparansi maka akan menghasilkan 

pemimpin yang berkualitas pula dikarenakan rakyat sebagai pemegang kekuasaan tertinggi 

menjadi tahu sosok kualitas pemimpin yang akan ia pilih, dan negara tentu akan mempunyai 

sosok pemimpin yang baik. 

Di tahun 2024 kemarin, 17 partai nasional dan 6 partai lokal berpartisipasi dalam 

kompetisi negara yaitu Pemilu 2024. Salah satu partai yang turut serta ada dalam kompetisi 

negara ini adalah Partai Golkar. Partai Golkar iala partai yang memiliki sejarah yang 

panjang serta kuat didalam politik Indonesia. Berdiri di tahun 1964, Golkar pada awalnya 

memiliki fungsi yakni sebagai organisasi masyarakat saja dikenal dengan nama Golongan 

Fungsional, Golkar dahulu menjadi wadah bagi kelompok fungsionaris, pengusaha, dan 

petani yang mendukung pemerintahan Soekarno. Pada tahun 1973, organisasi Golongan 

Fungsional ini berubah menjadi partai politik dan dipimpin oleh Soeharto. Partai Golkar 

menjadi partai yang dominan dan memainkan peran penting di dalam ranah politik 

Indonesia ((Sandi et al., 2023); (Nisa et al., 2017);(Suryadinata, 1989)).  

Pada era Orde Baru, Golkar dianggap sebagai organisasi yang sangat berjaya, tampil 

sebagai mayoritas tunggal karena dominasinya yang stabil. Partai ini juga berhasil dalam 

meraih 60 persen suara dalam enam kali pemilu berturut-turut ((Nida & Simarmata, 

2014);(Jamil & Kurniawan, 2024)) Meskipun dilihat Partai Golkar mempunyai kendali yang 

kuat pada ranah politik selama era Orde Baru, bukti adanya pengaruh Partai Golkar mulai 

menurun sejak era Reformasi. Jatuhnya era Orde Baru pada tahun 1998 itu merupakan masa 

sulit Partai Golkar yang disebut dengan “years of living dangerously.” (Immanuel & 

Djuyandi, 2024) mencatat bahwa pada Pemilu 1999, Golkar mendapat 22,43% suara 

nasional. Pemilu 2004 Golkar juga menempati posisi kedua dengan suara 21,57%. Namun, 

Partai Golkar ini mengalami penurunan suara nasional pada pemilu di tahun 2009, yang 

sebagaimana dilaporkan oleh (Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2020)  

Adanya penurunan suara pada Partai Golkar ini disebabkan oleh beberapa faktor 

internal, seperti kegagalan mengelola faksionalisme di dalam partai, masalah dalam 

kaderisasi, penyimpangan dalam proses rekrutmen, kepemimpinan internal yang kurang 

berakar di kalangan bawah, serta kesalahan dalam komunikasi politik. Adanya faktor 

eksternal yang tak diduga juga dapat terjadi seperti, persepsi negatif publik terhadap posisi 

Golkar dalam pemerintahan, kemunculan partai pecahan seperti Gerindra dan Hanura, serta 

ketidakmampuan dalam mengantisipasi sistem suara terbanyak, juga dapat memengaruhi 

penurunan dukungan terhadap partai tersebut (Yuda AR, 2011). 

Partai Golkar mengalami peningkatan yang signifikan pada pemilu tahun 2024 ini. 

Salah satu daerah pemilihan (Dapil) yang berkontribusi terhadap kenaikan perolehan suara 

dan jumlah kursi Partai Golkar pada pemilu 2024 adalah Dapil Banten III, yang mencakup 

Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan. Oleh karena itu 

sangat menarik apabila strategi Partai Golkar dikaji lebih luas, dan menganalisis penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif dari strategi Partai 



8 
 
 
 

Golkar atas berhasilnya kenaikan suara pada pemilu 2024 ini. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

menganalisis strategi dan inovasi politik Partai Golkar dalam meningkatkan suara pemilu di 

tahun 2024. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang fenomena sosial-politik yang kompleks (Creswell_Research Design 4th 

Ed 2014, n.d.) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Strategi Partai Golkar Di Pemilu Tahun 2024. 

Salah satu strategi utama Partai Golongan Karya dalam menghadapi pemilu 2024 

adalah upaya untuk menarik dukungan dari generasi muda (Kusuma, 2022). Menyadari 

bahwa mayoritas pemilih adalah generasi muda, partai Golkar menempatkan tokoh-tokoh 

muda sebagai wakil mereka dalam berbagai kampanye dan upaya politik. Selain itu, partai 

Golkar ini fokus pada kebijakan yang relevan dengan kepentingan generasi muda, seperti 

Omnibus Law, Desain Besar Olahraga Nasional, dan Harmonisasi Pajak (Kusuma, 2022). 

Dalam teori strategi politik yang disampaikan oleh (Firmanzah, 2007) dan (Lindawati & 

Partai, n.d.) terdapat strategi Push Political Marketing, yang dimana strategi ini 

memfokuskan pada isu-isu yang relevan bagi pemilik. Kebijakan-kebijakan ini dirancang 

oleh partai Golkar untuk menunjukkan bahwa partai Golongan Karya (Golkar) peduli 

dengan isu-isu yang penting bagi kelompok pemilih muda, dengan harapan dapat 

memperoleh dukungan yang banyak. 

Partai Golkar juga memperkuat citranya melalui komunikasi politik yang efektif, baik 

melalui kampanye terbuka maupun program-program nyata yang mereka berikan kepada 

masyarakat. Dalam kampanye terbuka, partai Golkar menonjolkan visi dan misinya, serta 

mengusulkan program-program nyata yang dianggap dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat luas, terutama generasi muda (Buton, 2021). Langkah ini bertujuan untuk 

meningkatkan popularitas partai Golkar dan membangun kepercayaan di kalangan pemilih. 

Partai Golkar ini juga sangat selektif dalam menentukan calon legislatif yang akan mereka 

usung. Partai Golkar memilih kader-kader yang berpengalaman, rekam jejak yang baik, 

serta visi dan misi yang sejalan dengan partai ini (Fisipol, 2024). Seperti salah satu teori 

partai politik yang disampaikan Giovanni Sartori yaitu Functional Theory of Political 

Parties, proses seleksi partai Golkar yang ketat ini diharapkan dapat menghasilkan kader-

kader yang mampu memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat dan menarik simpati 

pemilih, terutama dari generasi muda (Aulia, 2024). 

B. Inovasi Politik Partai Golongan Karya (Golkar) 

Partai Golongan Karya (Golkar) menghadirkan beberapa inovasi politik dalam 

menghadapi Pemilu 2024. Seperti yang disampaikan (Sørensen & Torfing, 2011) dalam 

teori inovasi politik, terdapat 3 (tiga) aspek utama yang melibatkan inovasi politik, seperti 

pengembangan ide, mengimplementasikan ide dalam praktik politik, dan menyebarkan 

inovasi tersebut ke seluruh sistem politik. Inovasi pertama yang dilakukan oleh partai 

Golkar adalah dengan memanfaatkan jaringan kader dan “Mesin Politik” yang sudah lama 

dibentuk oleh partai Golkar ini. Golkar memiliki jaringan yang kuat dan mereka 

memaksimalkan potensi jaringan ini untuk memastikan keberhasilan partai di Pemilu 2024 

(Kompasiana.com, 2024). Hal ini terbukti dengan perolehan suara yang didapatkan oleh 

partai Golkar sebanyak 15,28% suara atau 23.208.654 suara pada pemilu tahun 2024 ini 

(Kompasiana.com, 2024). Mesin Politik yang sudah lama dibangun ini juga memberikan 

partai Golkar keunggulan dalam menjangkau masyarakat di berbagai tingkatan, terutama 
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melalui kader-kader partai yang sudah tersebar. 

Selain memanfaatkan jaringan kader, partai Golkar juga melakukan inovasi dengan 

cara memanfaatkan dukungan dari pemerintah (Kompasiana.com, 2024). dengan hubungan 

yang baik, partai Golkar berupaya mendapatkan keuntungan dari kebijakan dan program-

program seperti Omnibus Law, Desain Besar Olahraga Nasional dan Harmonisasi Pajak, 

yang akan diusung untuk mencapai target politik mereka yaitu generasi muda (Kusuma, 

2022). Inovasi ini mencerminkan kemampuan partai Golkar dalam menggunakan pengaruh 

politik dan kebijakan yang ada untuk memperkuat posisi mereka di kancah politik nasional. 

Inovasi lainnya adalah cara partai Golkar dengan menghadirkan calon legislatif dari 

kader-kader muda partai dan membawanya menjadi lebih aktif untuk muncul ke ruang 

publik (Kusuma, 2022). Ini menunjukkan inovasi dalam memperbaiki struktur 

kepemimpinan partai, diharapkan mampu menarik perhatian pemilih baru dari kalangan 

generasi muda seperti milenial dan Gen Z. Sesuai dengan Functional Theory of Political 

Parties yang disampaikan oleh Giovanni Sartori tahun 1976, Partai Golkar tidak hanya 

menempatkan kader lama, tetapi partai ini juga memberikan tempat kepada kader muda 

yang siap berkontribusi langsung dalam proses pembuatan strategis partai dan maju sebagai 

calon legislatif (Kusuma, 2022). 

C. Faktor Internal dan Eksternal Keberhasilan Partai Golkar 

Partai Golkar adalah salah satu partai politik terbesar di Indonesia, yang memiliki 

pengaruh cukup signifikan terutama sejak masa Orde Baru hingga era Reformasi. 

Keberhasilan Partai Golkar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Berikut 

adalah penjelasan mengenai faktor-faktor internal dan eksternal keberhasilan Partai Golkar: 

1. Faktor Internal Keberhasilan Partai Golkar adalah Golkar memiliki struktur 

organisasi yang hierarkis, terkoordinasi, dan tersebar hingga tingkat desa, yang 

memungkinkannya untuk mengontrol politik lokal dan nasional dengan lebih efektif. 

Struktur yang kuat ini juga memudahkan partai dalam menjalankan program-

programnya di seluruh Indonesia secara seragam, menjaga kesinambungan partai di 

setiap level (Tomsa, 2008). Dalam Partai Politik, Golkar menerapkan program 

kaderisasi yang terorganisir dan disiplin. Kader-kader partai dilatih untuk mendukung 

visi dan misi partai dengan loyalitas yang tinggi. Selain itu, Golkar memiliki 

mekanisme pengawasan internal yang memastikan para kader menjalankan peran 

mereka sesuai dengan kepentingan partai. Golkar memiliki sikap adaptasi yang cukup 

baik terhadap Perubahan Politik, Golkar berhasil menyesuaikan diri setelah kejatuhan 

Orde Baru pada tahun 1998, bertransformasi dari partai penguasa menjadi partai yang 

mampu bersaing dalam sistem demokrasi multipartai. Kemampuan Golkar untuk 

merespons perubahan politik dan melakukan koalisi dengan partai lain setelah 

reformasi merupakan salah satu kunci keberhasilan internalnya (Tomsa, 2008) (Crouch, 

2010). Serta Golkar terus berusaha untuk berperan dalam pemerintahan pasca Orde 

Baru, baik sebagai partai pendukung maupun sebagai bagian dari koalisi. Golkar telah 

berhasil menempatkan kader-kadernya dalam berbagai jabatan strategis di kabinet dan 

posisi lainnya di pemerintahan, yang memberikan akses lebih luas terhadap sumber 

daya dan kebijakan negara. 

2. Faktor Eksternal Keberhasilan Partai Golkar adalah selama masa Orde Baru, 

Golkar mendapat dukungan penuh dari militer dan pemerintah di bawah kepemimpinan 

Presiden Soeharto. Golkar menjadi alat utama pemerintah untuk mengendalikan sistem 

politik, sementara partai-partai oposisi ditekan dan dikendalikan secara ketat. Hal ini 

membuat Golkar memiliki keunggulan dalam pemilu dan mendominasi parlemen 

selama lebih dari tiga dekade (Crouch, 2010) (Ricklefs, n.d.). Dan selama Orde Baru, 
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sistem pemilihan diatur sedemikian rupa sehingga memberikan keuntungan bagi 

Golkar. Pegawai negeri, aparat keamanan, dan birokrasi diarahkan untuk mendukung 

Golkar. Dengan kontrol penuh atas aparat pemerintahan dan sumber daya negara, 

Golkar menjadi partai dominan dalam setiap pemilu, sementara partai oposisi seperti 

PDI dan PPP menghadapi hambatan politik yang besar. Golkar berhasil 

mempertahankan dukungan publik selama Orde Baru dengan menawarkan stabilitas 

politik dan pembangunan ekonomi. Program pembangunan yang dicanangkan oleh 

pemerintahan Soeharto, termasuk program transmigrasi dan industrialisasi, membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ini menciptakan kesan bahwa Golkar adalah 

partai yang mampu menjaga stabilitas dan kemajuan ekonomi (Crouch, 2010) (Ricklefs, 

n.d.). Setelah era Orde Baru berakhir, Golkar tetap berhasil mempertahankan kekuatan 

politiknya dengan cara membentuk koalisi di dalam pemerintahan multipartai. 

Kemampuan Golkar untuk beradaptasi dengan sistem politik baru dan berkoalisi 

dengan partai lain, baik sebagai partai mayoritas maupun sebagai partai pendukung, 

menjadi salah satu faktor eksternal yang sangat penting dalam mempertahankan 

keberhasilan politiknya (Tomsa, 2008). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya pemilu dalam sistem demokrasi sebagai 

mekanisme utama dalam memilih wakil rakyat dan pemimpin pemerintahan. Pemilu 2024 

di Indonesia berlangsung berdasarkan Undang-Undang No 7 Tahun 2017, yang dirancang 

untuk memperkuat sistem ketatanegaraan dan memberikan kepastian hukum. Partai Golkar, 

sebagai salah satu peserta utama pemilu, memanfaatkan jaringan kader yang kuat serta 

dukungan dari kebijakan pemerintah untuk mengamankan posisinya dalam kompetisi 

politik. Inovasi yang dilakukan Golkar, seperti mengusung kader muda dan memanfaatkan 

teknologi digital, menunjukkan upaya partai dalam beradaptasi dengan perubahan sosial dan 

politik, terutama dalam menarik pemilih muda. Meskipun Partai Golkar sempat mengalami 

penurunan suara di masa lalu, strategi politik yang cermat dan inovasi pada pemilu 2024 

berhasil meningkatkan kembali perolehan suara partai ini. 

Keberhasilan Partai Golkar pada pemilu ini tidak lepas dari kekuatan mesin politik 

internal yang terorganisir dengan baik, serta faktor eksternal berupa dukungan kebijakan 

pemerintah. Namun, tantangan yang dihadapi partai, seperti faksionalisme dan persepsi 

negatif publik, menunjukkan bahwa strategi politik yang adaptif dan inovatif tetap menjadi 

kunci utama dalam mempertahankan keberhasilan di masa mendatang. 
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